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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh karakteristik dewan
terhadap Cybersecurity Disclosure (CSD), diantaranya jumlah dewan direksi,
rapat dewan direksi, keberagaman gender dewan direksi, jumlah dewan
komisaris, keberagaman gender dewan komisaris. Profitabilitas, ukuran
perusahaan dan leverage digunakan sebagai variabel kontrol. Objek penelitian
mencakup perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2024 dengan pendekatan total sampling, sehingga
diperoleh 235 sampel. Analisis data menerapkan analisis regresi linier
berganda. Temuan penelitian memperlihatkan jumlah dewan direksi, jumlah
dewan komisaris, dan keberagaman gender dewan komisaris berpengaruh
terhadap Cybersecurity Disclosure (CSD). Sementara itu, rapat dewan direksi
dan keberagaman gender dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
Cybersecurity Disclosure (CSD). Temuan ini menjelaskan bahwa perusahaan
dengan dewan yang lebih besar, serta keberadaan direktur perempuan yang
lebih banyak di dewan komisaris mendorong transparansi keamanan siber.

Kata Kunci:  Jumlah Dewan Direksi; Rapat Dewan Direksi; Keberagaman
Gender Dewan Direksi; Jumlah Dewan Komisaris;
Keberagaman Gender Dewan Komisaris

Board Characteristics and Cybersecurity Disclosure In The Indonesian
Banking Industry

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of board characteristics on Cybersecurity
Disclosure (CSD), including the number of board members, board meetings, gender
diversity of the board of directors, the number of commissioners, gender diversity of
the board of commissioners. Profitability, company size, and leverage are used as
control variables. The research subjects include banking sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2024 using a total sampling approach,
resulting in 235 samples. Data analysis applied multiple linear regression analysis.
The research findings show that the number of board members, the number of
commissioners, and the gender diversity of commissioners have an effect on
Cybersecurity Disclosure (CSD). Meanwhile, board of directors meetings and gender
diversity on the board of directors do not affect Cybersecurity Disclosure (CSD). These
findings explain that companies with larger boards, as well as the presence of more
female directors on the board of commissioners, encourage cybersecurity transparency.

Keywords: Number of Board of Directors; Board of Directors Meetings; Gender
Diversity of the Board of Directors;  Number of Board of
Commissioners; Gender Diversity of the Board of Commissioners
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PENDAHULUAN

Cybersecurity adalah praktik untuk melindungi sistem computer dari adanya akses illegal,
yang kini menjadi tantangan tersendiri di era digitalisasi. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi berbasis internet semakin mendorong setiap orang untuk memanfaatkannya
dengan bermacam-macam cara, namun juga membuka peluang terjadinya ancaman cyber dari
berbagai entitas, mencakup negara maupun non-negara yang sulit diidentifikasi. Bagian
kehidupan masyarakat modern sekarang tidak dapat dipisahkan dari internet.

Merujuk data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna
internet di Indonesia menyentuh 79,50% atau sekitar 221 juta pengguna. Peningkatan ini turut
mendorong sektor perbankan untuk melakukan digitalisasi layanan melalui pengembangan
Financial Technology (FinTech). Financial Technology atau FinTech adalah operasional bank dan
lembaga keuangan lainnya didukung oleh teknologi baru yang dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan (Simatupang & Siska, 2021; Siska, 2022). Pembaruan teknologi finansial
di sektor perbankan contohnya adalah ATM, mobile banking, paperless loan procedures, digital
currencies, blockchain, IoT, Al, dll (Mazumder & Hossain, 2023). Namun, pesatnya integrasi
teknologi keuangan juga diikuti adanya risiko baru, seperti ancaman keamanan siber yang
perlu ditinjau secara luas (Umoga et al., 2024). Kemajuan dalam teknologi keuangan di sektor
perbankan memiliki kekurangan dalam cybersecurity, yang dapat menyebabkan risiko seperti
cybercrime.

Cybercrime mengacu pada segala tindak kejahatan yang terjadi melalui jaringan
komputer serta internet (Widianingrum, 2024). Cybercrime semakin tersebar luas dan
kompleks, mengancam ekonomi, keamanan, dan privasi individu. Salah satu cybercrime yang
terjadi dalam sektor perbankan adalah pembobolan data nasabah. Insiden ini terjadi pada
Bank Syariah Indonesia oleh organisasi ransomware yang mengatasnamakan sebagai LockBit.
Organisasi ini mengungkapkan bahwa mereka telah berhasil mengakses data BSI, kebocoran
informasi mencakup NDA, catatan keuangan, dokumen hukum, password perangkat internal
dan eksternal, serta data pribadi lebih dari 15 juta nasabah dan pegawai (CNBC Indonesia,
2023), menunjukkan kerentanan sektor perbankan. Secara global, Laporan Clusit 2025
mencatat 3.541 kasus cybercrime dengan dampak kritis di 79% kasus, kenaikan permintaan
tebusan mencapai rata-rata $391.015 pada Q2 2024 mewakili gangguna skala besar yang dapat
mengguncang stabilitas perusahaan dan kepercayaan publik. Mengingat luasnya jangkauan
serangan dan kemungkinan kerugian yang signifikan, pengungkapan mengenai insiden cyber
yang dialami perusahaan, serta cara menangani ancaman tersebut menjadi suatu kepentingan
bagi para pemangku kepentingan (Alodat et al., 2024).

Guna memitigasi risiko terjadinya kejahatan di sektor perbankan, perusahaan harus
mengembangkan manajemen risiko yang menyeluruh dalam bidang cybersecurity, serta
menyusun strategi untuk melindungi data pengguna. Dengan demikian, terdapat
peningkatan tuntutan yang lebih besar mengenai transaparasi perusahaan publik oleh
pemangku kepentingan mengenai cara mereka mengidentifikasi, menilai dan menangani
ancaman cyber (SecurityScorecard, 2021). Perancangan dan implementasi manajemen risiko
pada konteks ini bersifat sistematis dan fokus pada cybersecurity. Perusahaan dengan sukarela
mengungkapkan informasi mengenai strategi cybersecurity dalam laporan tahunan.
Rancangan ini tidak hanya menguatkan sistem pengendalian internal, tetapi juga
memberikan dasar analitis kepada para pemangku kepentingan untuk menilai
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keberlangsungan prospek bisnis di masa depan, terutama dalam mengantisipasi potensi
ancaman dan dampak risiko cybersecurity terhadap keberlangsungan operasional perusahaan.

Pengungkapan manajemen risiko perusahaan terkait cybersecurity diungkapkan
melalui Pengungkapan Keamanan Siber atau Cybersecurity Disclosure (CSD). Pengungkapan
keamanan siber merupakan agenda pengungkapan baru dan penting dalam perusahaan
(Alodat et al., 2024). Di Indonesia, Cybersecurity Disclosure (CSD) masih bersifat sukarela dan
belum menjadi kewajiban yang harus dilaporan perusahaan. Sedangkan pengungkapan
sukarela menurut teori keagenan berfungsi sebagai mekanisme pengendali untuk
mengurangi potensi terjadinya asimetri informasi sekaligus menekan biaya keagenan
(Fitriana et al., 2014). Oleh karena itu, pelaporan CSD secara sukarela menjadi salah satu cara
perusahaan untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan risiko
siber. Isu mengenai CSD sendiri semakin mendapat perhatian dari para akademisi (Ain et al.,
2023). Akan tetapi, sebagian besar penelitian terbaru mengenai CSD baru dilakukan di negara
maju seperti Inggris, Amerika Serikat, Kanada (misalnya Alodat et al., 2024; Gao et al., 2020;
Radu & Smaili, 2022). Di negara berkembang, penelitian mengenai CSD di sektor perbankan
baru dilakukan di negara Iraq dan Bangladesh (misalnya Al-Yasari & Saada, 2024; Mazumder
& Hossain, 2023). Meskipun belum diatur secara implisit oleh OJK, praktik ini selaras dengan
POJK No. 11/PJOK.03/2022 yang mendorong katahanan dan ketentuan teknologi informasi
di perbankan. Pengungkapan ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap tata kelola
risiko dan transformasi dengan pemangku kepetingan.

Oleh sebab itu, cybersecurity pada sektor perbankan tidak terlepas dari aplikasi tata
kelola yang baik, karena tata kelola memiliki peran yang penting untuk menyelaraskan
kepentingan berbagai pihak dan meningkatkan kesejahteraan serta keberhasilan perusahaan
dalam jangka panjang. Penelitian (Khoiriyah et al., 2020; Kholmi et al., 2021) membuktikan
bahwa adanya pengaruh Good Corporate Governance terhadap pengungkapan sukarela.
Penelitian sebelumnya terbatas pada penelitian mengenai pengungkapan sukarela terkait
dengan Corporate Social Responsibility (Alkayed & Omar, 2023), Sustanability Reporting (Correa-
Garcia et al., 2020),dan kinerja ESG (Zachary & Fuad, 2025). Namun, masih terbatas yang
membahas tentang Cybersecurity Disclosure (CSD).

Penelitian terdahulu telah memberikan gambaran terkait faktor yang dapat
mempengaruhi pengungkapan sukarela, satu diantaranya ialah Good Corporate Governance.
Satu diantara skema tata kelola perusahaan yang berpengaruh ialah anggota dewan (Sirait et
al., 2024). Dewan perusahaan memiliki wewenang untuk melakukan atau tidak melakukan
pengungkapan sukarela. Dewan bertanggung jawab untuk menerapkan langkah-langkah
pencegahan cybersecurity yang tepat dalam organisasi untuk memerangi ancaman cyber dan
memastikan pengungkapan (Radu & Smaili, 2022). Di Indonesia, struktur perusahaan
menggunakan two-tier system, yang terdiri atas dewan pengawas dan dewan eksekutif. Model
ini berbeda sejumlah negara lain yang menerapkan sistem satu tingkat. Dalam praktinya,
fungsi pengawasan dijalankan oleh dewan komisaris, sementara fungsi eksekutif berada di
tangan dewan direksi (Alexander, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana karakteristik dewan direksi (meliputi jumlah dewan, rapat dewan, dan
keberagaman gender) dan karakteristik dewan komisaris (meliputi jumlah dewan dan
keberagaman gender) memengaruhi Cybersecurity Disclosure (CSD) sektor perbankan di
Indonesia.
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Dalam struktur perusahaan, direksi berperan sebagai pengambil keputusan tertinggi
dalam perusahaan, yang kewenangan serta tanggung jawab dalam menjalankan operasional
bisnis demi kepentingan terbaik pemegang saham dan mewakili perusahaan di ranah hukum
(Zarkasyi, 2018). Keberadaan dewan direksi yang lebih besar memberi keuntungan bagi
pemangku kepentingan karena semakin jelas pembagian tanggung jawab individu
(Pramudityo & Sofie, 2023). Semakin besar jumlah dewan direksi dipercaya dapat
meningkatkan pemahaman atas risiko yang dihadapi perusahaan, sehingga mendorong
pengungkapan risiko secara lebih luas (Mohamad et al., 2024).

Rapat dewan direksi adalah sarana yang dipersiapan untuk membahas berbagai isu
dan masalah utama di antara anggota dewan, dengan tujuan untuk menetapkan keputusan
strategis guna mendorong perkembangan dan kemajuan organisasi (Felix et al., 2018).
Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, dewan direksi wajib mengadakan rapat
minimal sekali setiap bulan dan rapat gabungan dengan dewan komisaris setiap empat bulan
((Umbing et al., 2022) Frekuensi pertemuan dewan direksi menunjukkan konsistensinya
dalam mengevaluasi pembahasan isu cybersecurity disclosure (Alodat et al., 2024).

Keberagaman dewan mengacu pada eksistensi individu dengan beragam gender
dewan direksi suatu perusahaan. Konsep tersebut sering dibahas berkaitan dengan corporate
governance dan keberhasilan perusahaan, dengan fokus spesifik pada kenaikan jumlah
perempuan menjadi pemimpin (Rahmat, 2024). Semakin besar keberadaan perempuan di
tingkat direktur dianggap bermanfaat untuk mendorong inovasi dan meningkarkan
kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan pengaruh eksternal, seperti tuntutan
pengungkapan sukarela (Farida, 2019).

Dewan komisaris berperan penting dalam penentuan strategi, pengawasan
operasional serta memastikan manajemen berkontribusi untuk meningkatkan performa
sesuai tujuan perusahaan (Ambarsari & Pratomo, 2019). Semakin banyak anggota dewan,
semakin besar pengaruh pengungkapan sukarela terhadap transparansi, karena dewan yang
mengawasi dengan baik cenderung meyakinkan bahwasanya manajemen berbuat sesuai
dengan kepentingan perusahaan dan para pemangku kepentingannya (Setiawan &
Ridaryanto, 2022).

Keberagaman gender dalam dewan komisaris merujuk pada keterlibatan perempuan
sebagai anggota dewan. Hal ini menarik perhatian berbagai kalangan, termasuk regulator,
investor, perusahaan, akademisi dan publik, karena peran perempuan dalam perusahaan
terus mengalami peningkatan secara bertahap (Orazalin, 2020). Tingginya proporsi wanita
dalam komisaris dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas dalam pengawasan
terhadap aktvitas manajemen. Semakin banyak perempuan yang berada di dewan dapat
meningkatkan transparansi terkait cybersecurity dan pengelolaan perusahaan (Radu & Smaili,
2022).

Penelitian ini menggunakan profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage sebagai
variabel kontrol. Variabel kontrol digunakan untuk menentukan apakah variabel ini perlu
dinetralkan, dihapus, atau tetap dipertahankan (Irmalasari et al., 2022). Penggunaan variabel
kontrol ini telah digunakan oleh peneliti lain (misalnya Radu & Smaili, 2022; Alodat et al.,
2024; Mazumder & Hossain, 2023). Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu

(Kasmir, 2019). Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya
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suatu perusahaan (Purnama & Handayani, 2021). Leverage merupakan tingkat penggunaan
dana perusahaan untuk membiayai aktivitas usahanya, baik yang bersumber dari pinjaman
maupun dari modal sendiri (Kasmir, 2019).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi di Inggris oleh Alodat et al.,
(2024), yang sebelumnya menyoroti pengaruh komposisi dewan terhadap pengungkapan
keamanan siber. Penelitian ini diperbarui dengan fokus pada Indonesia, bermaksud untuk
menginvestigasi hubungan tata kelola perusahaan dan CSD. Selain itu, penelitian ini
menyertakan variabel yang berkaitan dengan dewan komisaris untuk disesuaikan dengan
sistem tata kelola perusahaan two tier di Indonesia, sebagaimana tertera di UU No. 40 tahun
2007. Sistem ini dengan jelas membedakan antara peran dewan komisaris dan dewan direksi,
bertanggung-jawab spesifik dalam menjamin praktik pengungkapan keamanan siber yang
tepat.

Untuk memperbesar pemahaman dewan direksi mengenai kemungkinan risiko suatu
perusahaan, jumlah anggota dewan direksi perlu ditambahkan, yang dapat mendorong
pengungkapan risiko. Secara umum, semakin besar perusahaan harus memiliki dewan yang
lebih besar karena aktivitas yang beragam, sehingga memerlukan lebih banyak anggota.
Menurut teori agensi, semakin banyak dewan berkaitan dengan pemantauan dan
pengawasan yang lebih baik terhadap tindakan manajerial, yang dapat memberikan dampak
positif pada pengungkapan perusahaan (Elzahar & Hussainey, 2012). Menurut Saleh et al.,
(2020), semakin besar jumlah dewan akan memiliki keterampilan, ide, dan pengalaman yang
beragam daripada yang kecil. Penelitian sebelumnya oleh (Alodat et al., 2024; Al-Yasari &
Saada, 2024) juga memberikan bukti empiris bahwa semakin besar total dewan direksi,
semakin tinggi Cybersecurity Disclosure (CSD). Jadi, diduga semakin besar dewan direksi
perusahaan akan mempengaruhi tingkat CSD yang lebih tinggi
H;i : Jumlah Dewan direksi berpengaruh positif terhadap Cybersecurity Disclosure.

Pandangan teori keagenan, frekuensi pertemuan dewan sering dijadikan tolak ukur
tingkat kegiatan dan ketekunan dewan dalam menjalankan tugasnya. Frekuensi rapat dewan
memungkinkan direksi untuk membahas strategi dengan lebih mendalam, mendapatkan
informasi penting secara tepat waktu, dan memberikan respons terhadap isu-isu penting,
seperti tuntutan pemangku kepentingan dan pengungkapan perusahaan, dengan adanya
rapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan yang lebih tepat dan akuntabel
(Alodat et al., 2023). Penelitian Alodat et al., (2024) menyajikan bukti empiris bahwasanya
total rapat dewan direksi berpengaruh positif atas Cybersecurity Disclosure (CSD). Oleh karena
itu, diduga semakin tinggi jumlah rapat dewan direksi yang dilaksanakan secara rutin akan
mempengaruhi tingkat CSD yang lebih tinggi.

Hb> : Rapat dewan direksi berpengaruh positif terhadap Cybersecurity Disclosure.

Teori agensi mendukung pentingnya keberagaman gender dalam struktur organisasi
dan dapat menyebabkan lebih sedikit konflik agensi melalui peningkatan pengendalian
manajemen (Rahmat, 2024). Menurut Aribi et al., (2018), semakin banyak anggota dewan
direksi perempuan mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan lingkungan informasi
dan transparansi bisnis. Selain itu, telah dibuktikan bahwa CSD yang bersifat sukarela
dikaitkan dengan persentase direktur perempuan yang lebih besar di dewan direksi.
Akibatnya, kehadiran anggota dewan direksi perempuan seharusnya dapat mengurangi
risiko cybersecurity (Al-Yasari & Saada, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Mazumder &
Hossain, 2023; Radu & Smaili, 2022; Sari et al., 2024) memberikan bukti empiris bahwasanya
keberagaman gender dewan direksi berpengaruh positif atas Cybersecurity Disclosure. Oleh
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karena itu, diduga adanya heterogenitas gender dewan direksi akan mempengaruhi tingkat

CSD yang lebih tinggi.
Hs : Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh positif terhadap Cybersecurity
Disclosucre.

Sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi, dewan komisaris berperan
penting dalam melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen. Teori keagenan
menjelaskan bahwa pemantauan dapat mengurangi masalah keagenan yang berperan dalam
mengoptimalkan keberhasilan perusahaan (Jensen et al., 1976). Penurunan agency cost serta
konflik keagenan, ditambah dengan kemampuan komisaris untuk terlepas dari kepentingan
pribadi dan menghindari konflik kepentingan, adalah faktor yang menunjukkan kemampun
dari dewan komisaris untuk mengatasi masalah tersebut (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023).
Untuk itu, dewan komisaris diharapkan memainkan peran esensial dalam meningkatkan
CSD. Penelitian (Dipasti & Sulistyowati, 2022; Rudyanto dan Siregar, 2018; Zachary & Fuad,
2025) memperlihatkan ukuran dewan komisaris berefek positif atas pengungkapan sukarela.
Jadi, diduga semakin besar total dewan komisaris akan mempengaruhi CSD sukarela yang
lebih tinggi.

Hy : Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Cybersecurity Disclosure.

Dari pandangan teori agensi, komisaris wanita meningkatkan efektivitas pemantauan
dewan perusahaan (Orazalin, 2020). Peranan wanita dalam dewan dapat memperbaiki
transparansi tentang cybersecurity dengan berbagai cara, seperti pengetahuan umum dan
spesifik, independensi, kepedulian terhadap pemangku kepentingan, kesadaran etis,
pengawasan terhadap risiko, gaya kepemimpinan, dan sifat lainnya (Alodat et al., 2024).
Semakin banyak perempuan yang berada di dewan dapat meningkatkan transparansi terkait
cybersecurity dan pengelolaan perusahaan (Radu & Smaili, 2022). Penelitian Kurnia et al.,
(2024) membuktikan keberagamaan gender dalam dewan komisaris berpengaruh terhadap
Cybersecurity Disclosure.

Hs : Keberagaman gender dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Cybersecurity

Disclosure.
Variabel Independen :
Jumlah Dewan
Direksi HI()
Rapat Dewan H2(+)
Variabel
Keragaman Gender — Dependen :
Dewan Direksi ( Pengungkapan
CSD
Jumlah Dewan HA(+) T
Komisaris Variabel Kontrol :
1. Ukuran Perusahaan
Keragaman Gender H5(+) 2. Leverage
Dewan Komisaris 3. Profitabilitas

Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2025
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengandalkan data sekunder sebagai sumber utama informasi. Data sekunder
ditemukan secara tidak langsung melalui pihak lain, seperti buku, literatur, dokumen, dan
penelitian-penelitian sebelumnya. Data sekunder ditemukan dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan untuk tahun 2020 hingga 2024. Laporan-laporan tersebut diakses dari
laman resmi perusahaan dan dari Bursa Efek Indonesia (BEI).

Metode yang dipergunakan untuk pengumpulan data ialah dokumentasi, meliputi
pencarian, pengumpulan, dan analisis data yang terkandung dalam laporan-laporan
perusahaan tersebut. Metode pengambilan sampel yang diterapkan studi ini ialah fotal
sampling. Total sampling merujuk pada metode pemilihan sampel di mana ukuran sampel
sebanding dengan total populasi (Abdullah et al., 2024). Sampel studi ini meliputi 47
perusahaan di sektor perbankan di Indonesia yang terdata di BEI antara tahun 2020 hingga
2024. Total sampel yang dipergunakan adalah 235.

Cybersecurity Disclosure (CSD) disajikan dalam laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan. Pengukuran CSD menggunakan total jumlah kata dengan
mengidentifikasi pengungkapan cybersecurity, mengandalkan kata kunci terkait CSD, seperti
“cyber”, “cybersecurity”, “cyberattack”, dan “information security”, konsisten dengan penelitian
terdahulu (Radu & Smaili, 2022).

Dewan direksi merupakan pemimpin yang bertanggung jawab secara aktif untuk
memastikan bahwa manajemen dan pihak lain dalam menjalankan tanggung jawab sesuai
dengan tujuan perusahaan. Jumlah dewan direksi mempresentasikan nilai dewan direksi
yang dikalkulasikan dengan menghitung total anggota dewan direksi yang menjabat (Alodat
et al., 2024).

Jumlah Dewan Direksi =) Dewan Direksi...............cccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie, 1)

Rapat dewan direksi merupakan sebuah ruang untuk pengambilan keputusan
strategis dan evaluasi kinerja perusahaan yang dilakukan oleh jajaran direksi. Pengukuran
rapat dewan direksi dilihat dari total rapat dewan direksi selama satu tahun (Alodat et al.,
2024).

Jumlah Rapat yang dilakukan Dewan Direksi...............ccocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie, ()

Keberagaman gender dewan direksi ialah kondisi ketika anggota dewan direksi
terdiri dari lebih dari satu jenis kelamin, mencerminkan variasi latar belakang dan sudut
pandang dalam pengambilan keputusan. Keberagaman gender dewan direksi ditentukan

dengan persentase anggota dewan direksi perempuan (Alodat et al., 2024).
KGDD = Jumlah Dewan Direksi Perempuan

- Jumlah Total Dewan Direksi (3)

Dewan komisaris bertugas mengawasi kinerja direksi dan menjamin perusahaan
dikelola sesuai prinsip good corporate governance. Jumlah dewan komisaris ditentukan dengan
total anggota dewan komisaris (Alodat et al., 2024).
Jumlah Dewan Komisaris =) Dewan KOMISATIS..............ccviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 4)

Keberagaman gender dewan komisaris menunjukkan adanya perbedaaan sudut
pandang dan pengalaman dalam proses pengawasan manajemen. Keberagaman gender
dewan komisaris ditentukan dengan persentase anggota dewan komisaris perempuan
(Alodat et al., 2024).

umlah Dewan Komisaris Perempuan
KGDK =1 D eeevvessesssssssssssssssssssssmsmsmmmmms s ssssssssssssssssssssssessesmesemmn s (5)
Jumlah Total Dewan Komisaris
Metode analisis yang diterapkan adalah analisis regresi linear berganda. Analisis

menghasilkan nilai variabel terikat dengan memanfaatkan nilai dari variabel bebas (Ghozali,
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2018). Analisis ini melihat korelasi variabel bebas, terikat dan kontrol apakah berkorelasi

positif atau berkorelasi negatif.
CSD = B0 + B1JD + B2RD+ B3GD + B4JK + B5GK + B6PROF + B7SIZE+ BSLEV +

PP (6)
Keterangan :
CSD = Pengungkapan Keamanan Siber

JD Jumlah Dewan Direksi

RD = Rapat Dewan Direksi

GD  =Keberagaman Gender Dewan Direksi
JK = Jumlah Dewan Komisaris

GK  =Keberagaman Gender Dewan Komisaris
PROF = Profitabilitas

SIZE = Ukuran Perusahaan

LEV = Leverage

po = Intercept
B0-8 = Koefisien estimasi pada setiap variabel
3 = Error

Variabel kontrol meliputi profitabilitas, ukuran perusahaan dan Leverage. Profitabilitas
ditentukan dengan Return On Assets (ROA). Rasio ini mengukur besarnya perusahaan dapat
meraih profit secara keseluruhan. ROA ditentukan dengan membagi laba bersih dengan total
aset (Radu & Smaili, 2022). Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi suatu
perusahaan, dan biasanya diukur berdasarkan total aset. Ukuran perusahaan ditentukan
dengan logaritma natural dari total aset (Radu & Smaili, 2022). Leverage ditentukan dengan
Debt To Equity Ratio (DER). Rasio ini memperlihatkan seberapa jauh perusahaan dibiayai
utang dibanding dengan ekuitas. DER ditentukan dengan membanding total utang dengan
total ekuitas (Radu & Smaili, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif ialah alat untuk menganalisis dan memberikan informasi atas data
yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan mean, standar deviasi, skor minimal, dan skor
maksimal sebagai alat analisis dari statistik deskriptif (Ghozali, 2018).

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev
CSDwords 235 0.000 194.000 34.777 37.625
JD 235 3.000 17.000 6.644 2.743
RD 235 8.000 261.000 39.45 31.718
GD 235 0.000 1.000 0.180 0.177
JK 235 2.000 14.000 5.030 2.487
GK 235 0.000 0.677 0.156 0.173
PROF 235 -0.180 0.084 0.005 0.025
SIZE 235 13.488 30.994 20.481 4.568
LEV 235 0.080 16.078 4.557 2.943

Valid N (listwise) 235

Sumber: Data Penelitian, 2025

Variabel "Cybersecurity Disclosure" (CSD) nilai min. 0 dan nilai max. 194. Rata-rata dari
(CSD) untuk seluruh data adalah 34. 77 dengan std dev. sebesar 37. 625. Variabel "Jumlah
Dewan Direksi" mencatat nilai min.sebesar 3 dan max. sebesar 17, dengan mean 6. 64 dan
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deviation standart 2. 743. Variabel "Rapat Dewan" memperlihatkan nilai min. 8 dan nilai max.
261, dengan mean 39. 45 dan standar dev 31. 718. Variabel "Keberagaman Gender di Dewan
Direksi" memiliki nilai min. 0. 00 dan nilai max. 1. 00, dengan mean 0. 180 dan standar dev 0.
1779. Variabel "Jumlah Dewan Komisaris" mencatat nilai min. 2 dan nilai max. 14, dengan
mean 5. 03 dan standar dev 1. 487. Variabel "Keberagaman Gender di Dewan Komisaris"
menunjukkan nilai min. 0. 0 dan nilai max. 0. 67, dengan mean 0. 156 serta standar dev 0. 1730.

Profitabilitas memiliki nilai min. -0. 180 dan nilai max. 0. 084, dengan mean 0. 005 dan
standar deviasi 0. 025. Ukuran perusahaan memiliki nilai min.13. 488 dan nilai max. 30. 994,
dengan mean 20. 481 dan standar deviasi 4. 568. Leverage menunjukkan nilai min. 0. 080 dan
nilai max. 16. 078. Rata-ratanya adalah 4. 557 dan standar deviasinya 2. 943.

Tes normalitas mengindikasikan nilai sig. 0,200 > 0,05. Jadi, dikatakan data
terdistribusi normal. Temuan tes multikolineritas memperlihatkan tolerance 1 di bawah 0,1 dan
nilai VIF di atas 10, sehingga data terbebas dari multikolineritas. Temuan tes
heteroskedastisitas dengan tes Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi tiap variabel
melebihi 0,05. Selain itu, model regresi ini tidak terindikasi tanda-tanda heteroskedastisitas.
Temuan tes autokorelasi memperlihatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1.868. Menurut tabel
DW, nilai DU adalah 1,847. Dengan demikian, nilai DW melebihi nilai DU dan di bawah 4-
DU 1,847<1,868<2,153. Alhasil tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 2 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 986.894 8 123.362 23.669 .000p
Residual 1177.886 226 5212
Total 2164.780 234

Sumber: Data Penelitian, 2025

Hasil tes F mengindikasikan nilai sig. 0,000. Nilai tersebut dibawah 0,05 atau 0,000 <
0,05 artinya model regresi dinyatakan layak dipergunakan.

Nilai dari adjusted R Square senilai 0,437 atau 43,7%. Hasil tersebut berarti variasi
variabel dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas dalam memengaruhi model
persamaan regresi adalah 43,7%. Sementara sisanya 56,3% diakibatkan variabel lain selain
variabel yang digunakan di studi ini.

Tabel 3 Hasil Uji T (Parsial)

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 46.232 14.007 3.301 0.001
JD 1.963 0.597 0.330 3.291 0.001
RD 159 0.661 0.014 241 0.810
GD 1.094 0.620 0.093 1.765 0.079
JK 1.685 0.557 0.282 3.025 0.003
GK 1.647 0.574 0.149 2.872 0.004
PROF -49.231 13.116 -0.197 -3.754 0.000
SIZE 0.050 0.323 0.008 0.156 0.876
LEV 0.002 0.425 0.000 0.005 0.996

a. Dependent Variable: CSD
Sumber: Data Penelitian, 2025
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Variabel "Jumlah Anggota Dewan Direksi" koefisien regresinya 1. 963 dan nilai sig. 0.
001<0. 05. Oleh karena itu, jumlah anggota Dewan Direksi mempengaruhi Cybersecurity
Disclosure, sehingga H1 diterima. Variabel "Rapat Dewan Direksi" memiliki koefisien regresi
0.159 dan nilai sig. 0. 810>0.05. Maka, Rapat Dewan Direksi tidak berpengaruh atas
Cybersecurity Disclosure, atau H2 ditolak. Variabel "Keberagaman Gender Dewan Direksi"
koefisien regresinya 1. 094 dan nilai sig. 0. 079>0. 05. Jadi, Keragaman Gender Dewan Direksi
tidak mempengaruhi Cybersecurity Disclosure, jadi H3 ditolak. Variabel "Jumlah Komisaris"
koefisien regresinya 1. 685 dan nilai sig. 0. 003<0.05. Maka dari itu, jumlah Komisaris
berpengaruh terhadap Cybersecurity Disclosure, sehingga H4 diterima. Variabel "Keberagaman
Gender Dewan Komisaris" koefisien regresinya 1. 647 dan nilai sig. 0. 004<0. 05. Alhasil,
"Keberagaman Gender Dewan Komisaris" mempengaruhi Cybersecurity Disclosure jadi H5
diterima. Variabel kontrol dimasukkan dalam setiap model regresi yang diuji. Variabel
kontrol "Profitabilitas," "Ukuran Perusahaan," dan "Leverage" tidak mempengaruhi
Cybersecurity Disclosure.

Jumlah anggota dewan direksi berefek positif signifikan atas Cybersecurity Disclosure.
Temuan ini mendukung hipotesis pertama (H1). Hasil tersebut searah dengan studi (Alodat
et al., 2024; Al-Yasari & Saada, 2024), yang mengemukakan bahwa jumlah anggota dewan
direksi berefek positif atas pengungkapan informasi keamanan siber. Temuan ini
memperlihatkan semakin banyak anggota dewan, semakin besar peluang perusahaan
melakukan pengungkapan keamanan siber. Temuan studi ini selaras dengan prinsip teori
keagenan, yang menindikasikan jumlah anggota dewan direksi yang lebih banyak dapat
berdampak pada kemampuan mereka untuk mengawasi kegiatan manajemen, sehingga
mungkin meningkatkan tingkat transparansi informasi dalam organisasi (Elzahar &
Hussainey, 2012). Selain untuk meningkatkan kinerja dewan direksi juga berusaha untuk
meningkatan manajemen yang efektif agar mendapatkan kepercayaan dari para pemangku
kepentingan. Partisipasi dewan dalam proses pengambilan keputusan mengenai
pengungkapan informasi terkait keamanan siber mencerminkan pelaksanaan tugas mereka
dalam manajemen perusahaan. Dengan demikian, ukuran dewan direksi menjadi elemen
penting yang dapat mendorong peningkatan tingkat pengungkapan informasi mengenai
keamanan siber, terutama dalam industri perbankan.

Variabel frekuensi pertemuan dewan direksi tidak berpengaruh pada Cybersecurity
Disclosure. Temuan tersebut tidak mendukung hipotesis kedua (H2). Penemuan ini bertolak
belakang dengan studi sebelumnya oleh (Alodat et al, 2024), yang mengindikasikan
pertemuan dewan berefek positif signifikan atas pengungkapan keamanan siber. Hasil
tersebut juga bertentangan dengan teori agensi, yang mengemukakan peningkatan frekuensi
pertemuan memungkinkan para direktur untuk membahas isu-isu terkini, termasuk
pengungkapan keamanan siber, dengan lebih mendalam. Frekuensi rapat dewan tidak
mencerminkan ketekunan dewan direksi dalam mempertimbangkan dan mendiskusikan isu
Cybersecurity Disclosure, yang mengurangi asimetri informasi dan memastikan lebih banyak
transparansi. Banyaknya frekuensi rapat belum tentu berdampak pada Cybersecurity
Disclosure menjadi lebih baik. Hal ini tergantung lebih pada kualitas rapat yang dilaksanakan
daripada kuantitas rapat tersebut. Artinya, adanya kemungkinan kehadiran dewan direksi
dalam rapat pembahasan mengenai topik Cybersecurity Disclosure belum menjadi agenda
utama. Selain itu, tingkat kehadiran rapat anggota dewan direksi tidak mencapai 100%,
sehingga antar anggota dewan direksi terjadi komunikasi yang tidak bagus.

Variabel keberagaman gender dewan direksi tidak berefek atas Cybersecurity
Disclosure. Temuan ini bertentangan dengan hipotesis ketiga (H3) dari studi ini. Temuan studi
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ini berlainan dengan penemuan sebelumnya oleh (Mazumder & Hossain, 2023; Radu &
Smaili, 2022; Sari et al., 2024) yang menunjukkan bukti empiris bahwa variasi gender di dalam
dewan direksi berefek positif atas Pengungkapan Keamanan Siber. Hal ini bertentangan juga
dengan teori agensi mendukung pentingnya keberagaman gender dalam struktur organisasi
dapat meminimalkan konflik agensi dengan menaikkan pengawasan atas manajemen
(Rahmat, 2024). Selain itu, hasil yang tidak signifikan dapat juga terjadi pada kecilnya
persentase perempuan dalam dewan direksi dengan hasil regresi rata-rata 18%. Angka ini
memperlihatkan kehadiran perempuan dalam dewan direksi masih tergolong kecil, sehingga
dapat membeatasi efektivitas mereka dan tidak memiliki mayoritas suara yang cukup dalam
mempengaruhi Cybersecurity Disclosure. Penting ditekankan bahwa dalam konteks
pengambilan keputusan, tidak hanya kuantitas perempuan dalam dewan direksi yang
berperan penting tetapi juga kualitas masing-masing individu yang terlibat (Aprilya &
Kesaulya, 2023).

Variabel Jumlah dewan komisaris berefek positif signifikan atas Cybersecurity
Disclosure. Temuan ini mendukung hipotesis keempat (H4). Hasil tersebut konsisten dengan
studi sebelumnya oleh (Dipasti & Sulistyowati, 2022; Rudyanto dan Siregar, 2018; Zachary &
Fuad, 2025), yang memperlihatkan jumlah anggota dewan komisaris berefek positif atas
pengungkapan sukarela. Dengan kata lain, semakin banyak anggota dewan komisaris,
semakin besar perusahaan untuk membagikan informasi yang lebih mendalam dalam
laporan tentang keamanan siber. Hasil studi ini selaras dengan prinsip teori keagenan, yang
mengungkapkan pengawasan dapat meminimalkan masalah keagenan yang berperan dalam
mengoptimlakan keberhasilan perusahaan (Jensen et al., 1976). Peningkatan jumlah dewan
komisaris dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi risiko yang dihadapi
perusahaan, sehingga mendorong adanya pengungkapan informasi yang lebih transparan.
Temuan ini konsisten dengan pengawasan yang diemban dewan komisaris, yakni
memberikan masukan strategis kepada direksi terkait perlunya Cybersecurity Disclosure.
Semakin besar dewan komisaris juga memperkuat efektivitas pengawasan terhadap
manajemen dan direksi, sehingga memastikan kepatuhan terhadap kepentingan stakeholder
dan pemangku kepentingan lainnya.

Variabel keberagaman gender dewan komisaris berefek positif signifikan atas
Cybersecurity Disclosure. Temuan ini mendukung hipotesis kelima (H5). Temuan studi ini
konsisten dengan studi sebelumnya oleh Kurnia et al., (2024) membuktikan bahwa
keberagamaan gender dalam dewan komisaris berpengaruh terhadap Cybersecurity
Disclosure. Menurut perspektif teori keagenan, keberadaan komisaris perempuan dapat
meningkatkan efektivitas fungsi pengawasan dewan dalam suatu perusahaan (Orazalin,
2020). Keterlibatan perempuan dalam struktur dewan dinilai mampu mendorong
peningkatan transparansi terkait isu Cybersecurity melalui berbagai kontribusi, seperti
pengetahuan yang bersifat umum maupun spesifik, sikap independen, kepedulian terhadap
kepentingan pemangku kepentingan, kesadaran etis, kemampuan dalam mengawasi risiko,
serta gaya kepemimpinan dan sifat lainnya (Alodat et al., 2024) Semakin tinggi representasi
perempuan dalam dewan, maka semakin besar pula perhatian dewan terhadap Cybersecurity
Disclosure dan tata kelola perusahaan secara keseluruhan (Radu & Smaili, 2022).

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Cybersecurity Disclosure. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan profit tinggi cenderung tidak melakukan
Cybersecurity Disclosure. Tidak adanya dampak profitabilitas terhadap CSD disebabkan
kenyataan bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang lebih kuat cenderung
mendapatkan perhatian yang lebih besar. Dengan demikian, pengungkapan sukarela
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dianggap tidak terlalu berpengaruh terhadap keputusan investor dan kreditur (Neliana,
2018). Ketika profitabilitas perusahaan tinggi, pihak internal akan memikirkan manfaat serta
konsekuensi dari informas yang akan dibagikan. Pengungkapan informasi dapat menarik
minat investor, tetapi juga dapat memberikan kesempatan bagi pesaing untuk memahami
strategi perusahaan yang bersangkutan (Subarno et al., 2022).

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Cybersecurity Disclosure sebab
besarnya total aset yang dimiliki tidak serta-merta membuat perusahaan menyajikan
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan perusahaan dengan aset yang lebih kecil. Baik
perusahaan besar maupun kecil memiliki kepentingan serupa dalam persaingan memperoleh
tambahan pendanaan di pasar modal. Oleh karena itu, perusahaan berskala kecil cenderung
tetap menyampaikan informasi pengungkapan minimum agar dapat menyamai perusahaan
besar dan meningkatkan daya saingnya (Subarno et al., 2022).

Leverage tidak berpengaruh terhadap Cybersecurity Disclosure. Temuan ini menjelaskan
bahwa baik perusahaan dengan rasio DER yang rendah maupun tinggi tidak selalu
memberikan tingkat pengungkapan yang lebih luas dalam laporan tahunannya. Dengan kata
lain, besar kecilnya leverage tidak memengaruhi intensitas pengungkapan sukarela yang
dilakukan perusahaan setiap tahunnya (Pernamasari 2020). Selain itu, informasi terkait
kemampuan perusahaan dalam mengelola utang terhadap ekuitas tidak menjadi faktor
pendorong bagui manajemen untuk menyajikan informasi tambahan secara lebih luas
(Dahiyat, 2020).

SIMPULAN

Analisis tersebut menyimpulkan bahwa jumlah anggota direksi, jumlah dewan komisaris,
dan keberagaman gender di dewan komisaris memiliki pengaruh positif signifikan atas
Cybersecurity Disclosure (CSD) di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari 2020-2024. Temuan ini menyoroti pentingnya karakteristik dewan dalam
mengungkapkan informasi terkait manajemen risiko, memberikan wawasan berharga bagi
perusahaan dalam memilih anggota dewan serta bagi pemerintah untuk menyusun regulasi
terkait pengungkapan keamanan siber. Di sisi lain, frekuensi rapat direksi dan keberagaman
gender di dewan direksi tidak ditemukan efek yang signifikan.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu hanya berfokus pada
industri perbankan, hanya menggunakan lima variabel, dan memiliki durasi pengamatan
yang relatif singkat (5 tahun). Untuk itu, penelitian berikutnya disarankan untuk
mengekspansi cakupan dengan menambahkan industri lain, memperpanjang periode
pengamatan hingga lebih dari lima tahun, dan menambahkan variabel independen lain
seperti karakteristik komite audit, frekuensi rapat dewan komisaris, kepemilikan pemerintah,
dan kepemilikan asing.
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